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Abstrak 

Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan menulis karangan sederhana pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam menulis pada siswa kelas 

III SD Negeri 1 Sambongsari. Penelitian deskriptif kualitatif  dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menulis sebua karangan sederhana melalui pembalajaran Bahasa Indonesia kurang memahami 

mengenai tanda baca, kosakata, penulisan huruf kapital dan membuat paragraf dengan benar. Faktor-

faktor yang mempengaruhi siswa sangatlah besar tertama pada saat covid-19 dan terpaksa siswa harus 

belajar dari rumah atau belajar online. Kurangnya kemampuan siswa dalam hal menulis dipengaruhi 

oleh beberapa faktor internal keluarga yang kurang mengajarkan dalam hal menulis dan efek covid-19 

yang menyebabkan anak malas belajar. Faktor kurikulum sekolah yang kurang memperhatikan siswanya 

secara detail apakah siswa kurang dalam hal belajar menulis. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menulis karangan sederhana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

SD Negeri 1 Sambongsari kurang memami mengenai tanda baca, kosakata dan penulisan sebuah 

paragraf. 

Kata Kunci: Menulis, Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Abstract 

This study describes the ability to write simple compositions in Indonesian language learning and 

describes the factors that influence students in writing in grade III students of SD Negeri 1 Sambongsari. 

Qualitative descriptive research using observation, interview, questionnaire and documentation 

methods. The results of this study indicate that students' ability to write a simple composition through 

Indonesian language learning lacks understanding of punctuation, vocabulary, capitalization and 

making paragraphs correctly. The factors that influence students are very large, especially during 

Covid-19 and students are forced to study from home or study online. The lack of students' ability in 

writing is influenced by several internal factors, namely families who do not teach enough about writing 

and the effects of Covid-19 which causes children to be lazy to study. The school curriculum factor that 

does not pay attention to its students in detail whether students are lacking in learning to write. So it 

can be concluded that students' ability to write simple compositions in Indonesian language learning in 

grade III SD Negeri 1 Sambongsari lacks understanding of punctuation, vocabulary and writing a 

paragraph.. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar mulai dari 

kelas 1 sampai kelas 6 (Ummul Khair, 2018). Bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional 

dan bahasa Negara. Sebagai bahasa Nasional, berfungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, 

alat pemersatu berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial budaya dan bahasa, 

pengembang kebudayaan, pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta alat 

perhubungan dalam kepentingan pemerintahan dan kenegaraan. Menulis adalah 

mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasnya. Dalam hal ini, 

menulis itu memerlukan pengalaman dan wawasan yang luas sehingga penulis mampu 

menuangkan ide, gagasan pendapatnya dengan mudah dan lancar. (Dalman, 2014) 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar tidak hanya melatih siswa untuk membaca, menulis 

dan berhitung tetapi mengembangkan kemampuan-kemampuan dasar yang dimiliki siswa 

untuk persiapan jenjang sekolah berikutnya. Kesulitan dalam belajar merupakan hal yang wajar 

terjadi dalam setiap pembelajaran seperti ketika siswa mengalami ketidakpahaman, kesalahan 

dalam menerima informasi, kesulitan dalam berfikir maupun mengingat. Pada kelas rendah 

menulis dikategorikan menulis permulaan. Kemampuan menulis ini sangat perlu untuk siswa 

SD. (Hulwah, B., & Ahmad, M.., 2022) 

Dalam hal menulis sebuah karangan sebuah ide-ide yang muncul didalam otak dapat 

dituangkan melalui sebuah tulisan dan tulisan ini dapat menggambarkan maksud dan tujuan 

dari sang penulis. Tujuan menulis dicapai melalui aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hal apapun. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi 

kompetensi berbahasa paling akhir dikuasai pembelajaran Bahasa Indonesia setelah kompetensi 

mendengarkan (menyimak), membaca, dan berbicara. (Nuargiantoro, 2010:5) 

Dalam menuliskan sebuah karangan sederhana siswa membutuhkan wawasan yang luas 

dan imajinasi agar bisa menuangkan ide atau gagasa ke dalam bentuk tulisan. Siswa dapat 

menuangkan ide-ide atau imajinasi mereka kedalam tulisan dengan suasana kelas yang tenang 

dan kondusif dalam wawancara Guru kelas III SD Negeri 1 Sambongsari. Dalam pembelajaran, 

ada beberapa siswa yang kemampuan menulis karangan sederhana kurang. Hal ini disebabkan 

oleh faktor internal keluarga yang kurang mengajarkan untuk menulis, mefasilitasi 
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perlengkapan menulis dan faktor kurikulum sekolah yang kurang dalam memperhatikan siswa 

dalam hal pembelajaran menulis.  

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas III SD Negeri 1 Sambongsari 

Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal ada beberapa anak yang kemampuan menulisnya kurang 

karena faktor internal keluarga dan kurangnya belajar mandiri, kesulitan siswa disebabkan pada 

masa pandemic covid-19 yang memiliki efek yang cukup besar bagi siswa. Selama masa covid-

19 siswa dianjurkan belajar dirumah/mandiri atau belajar online, dengan fakor interal kaluarga 

serta kurangnya siswa belajar mandiri menyebabkan siswa malas untuk belajar setelah kurang 

lebih 2 tahun melakukan pembelajaran daring.  

Penelitian ini dilakukan oleh Eva Marlina, Fitri Hilmiati, Oman Farhurohman dan 

pandangan secara menyeluruh yang dilakukan oleh peneliti di MI Al-Jauharotunnaqiyyah Priuk 

Kota Cilegon tahun 2021, pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan 

sederhana menggunakan model pembelajaran concept sentence, maka dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu telah diterapkannya model pembelajaran concept sentence dalam menulis 

karangan sederhana menghasilkan respon pemahaman siswa pada tahap kegiatan pembelajaran. 

Dalam melatih siswa kelas III untuk menulis karangan sederhana sudah baik, siswa melakukan 

dua kegiatan yaitu menulis karangan dengan satu kata dasar dan berlatih menulis karangan 

sederhana dengan membuat cerita pengalamannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menulis karangan sederhana dengan model pembelajaran concept sentence dapat 

meningkatkan kreatifitas dan pola pikir siswa dalam berfikirnya meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Menulis Karangan Sederhana Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dikelas III SD Negeri 1 Sambongsari Kabupaten Kendal”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam hal menulis karangan sederhana dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

METODE  

Penelitan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan dikelas III pada tahun ajaran 2022/2023 dengan tempat pelaksanaan penelitian 

yaitu bertenpat di SD Negeri1 Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas III dalam hal 

menulis sebuah karangan sederhana pada pembelajaran Bahasa Indonesia, wawancara 

dilakukan langsung dengan guru kelas III dan pengisian angket dilakukan atau diisi oleh siswa 

kelas III SD Negeri 1 Sambongsari. Data selanjutnya yang peneliti gunakan yaitu dokumentasi. 

Dokumentasi ini dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh oleh peneliti. Dokumentasi 

ini berupa daftar nama siswa, kegiatan menulis, prsoes guru mengajar, dan wawancara guru 

serta hasil menulis siswa yang sudah dilakukan.  

Instrumen penelitian ini adalah alat yang digunakan dalam penelitian, dalam penelitian 

ini instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen observasi yang digunakan untuk 

mengobservasi kegiatan siswa menulis sebuah karangan sederhana di kelas, sarana dan 

prasarana sekolah untuk mendukung siswa dalam hal menulis, dan tindakan guru dalam 
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mengajarkan siswa menulis sebuah karangan sederhana dalam pembelajaran BahasaIndonesia. 

Penelitian ini juga menggunakan intrumen wawancara yang bertujuan untuk mempermudah 

penelitian dan tidak menyimpang apa yang diharapkan oleh peneliti. Intrumen angket dan  

lembar soal siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan sederhana siswa 

kelas III SD Negeri 1 Sambongsari. Peneliti menggunakan angket untuk mendapatkan data 

informasi yang valid mengenai siswa yang mempengaruhi  kemampuan menulis karangan 

sederhana. Intrumen angket menggunakan skala likert dengan bentuk checklist. 

Sebelum melakukan observasi, peneliti mewawancari guru kelas III SD Negeri 1 

Sambongsari Bapak Sakhibul Wafa Tajularifin, S.Pd. Peneliti menanyakan bagaimana 

kemampuan siswa dalam menulis karangan sederhana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

wawancara dilaksanakan pada kantor guru SD Negeri 1 Sambongsari Kabupaten Kendal. 

Wawancara dilakukan dengan mendahulukan atau membuat studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan apa yang harus diteliti. Wawancara dapat dilakukan dengan 

terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan secara tatap muka (face to face). 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur karena telah mengetahui informasi yang 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti sudah menyiapkan intrumen 

atau pertanyaan yang tertulis. 

Observasi dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant.  Peneliti menggunakan observasi non participant karena hanya mengamati, 

mencatat, menganalisis dan membuat kesimpulan. Peneliti membuat lembar observasi dengan 

kisi-kisi berjumlah 4 indikator. Indikator pertama yaitu tindakan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, indikator ke dua yaitu menyimak penjelasan,  indikator yang ke tiga yaitu 

keterlibatan dalam pengetahuan awal pembelajaran Bahasa Indonesia dan indikator ke empat 

yaitu memahmi tugas yang diberikan oleh guru. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 18 

Agustus 2023 di kelas III SD Negeri 1 Sambongsari Kabupaten Kendal.  

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Peneliti 

menggunakan angket pernyataan secara tertulis. Siswa diberikan angket untuk mengisi 

penyataan yang berjumlah sepuluh dengan cara checklist pada sebuah kolom yang sudah 

disediakan oleh peneliti. Peneliti menuliskan 10 pernyataan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan siswa kelas III SD Negeri 1 Sambongsari dalam menulis sebuah karangan 

sederhana pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Uji kebasahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji creadibility, transferbility, 

dependability, dan confirmability. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan 

teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan berupa triangulasi, waktu, dan sumber. Untuk 

menguji kreadibiltas data menggunakan teknik triangulasi dengan mengecek data antara 

sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik triangulasi melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan lembar soal siswa.apabila ketiga teknik menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui diskusi dengan guru kelas, 

kepala sekolah, dan siswa kelas III untuk menanyakan data yang sebenarnya. Selanjutnya 
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triangulasi waktu yaitu menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara pengecekan 

melalui wawancara, observasi dengan waktu dan situasi berbeda.  

Teknik analis data dengan model Miles dalam Sugiyono (2016:246) menggunakan 

beberpa tahapan yaitu : data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan verification (kesimpulan). Pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti langsung terjun kelapangan yaitu SD Negeri 1 Sambongsari untuk melakukan 

observasi, wawancara, pengisian angket, lembar soal siswa, dan dokumentasi. Kemudian data 

yang diperoleh oleh peneliti akan diolah dengan konsep analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan menyajikan data dengan relevan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk 

merapikan data untuk kemudian melakukan analisis ketahap selanjutnya. Reduksi data 

merupakan memilih dan memfokuskan data-data yang penting dan merangkum pokok dari inti 

penelitian, peneliti akan mendapatkan gambaran untuk mempermudah penelitian pada aspek-

aspek tertentu. 

Tahap selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dalam bentuk table, grafik, uraian singkat, bagam dan hubungan antar kategori. Dalam proses 

penyajian data, dilakukan pemaparan yang diperoleh peneliti pada saat observasi wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Dengan penyajian data yang matang peneliti lebih mudah dalam 

melakukan proses penelitian lebih dalam.  

Langkah ke-empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2016:252) adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Untuk menarik kesimpulan dengan mencari tema, pola 

hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering timbul dalam proses penelitian. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif diharapkan merupkan temua yang baru dan belum perna ada 

sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada bula Agustus tanggal 8 Agustus 2023, di SDN 1 

Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Penelitian dilaksanakan dengan 

perencanaan penelitian yang dibutuhkan untuk mendapatkan data-data yang lengkap. Data yang 

didapatkan melalui observasi, wawancara, dan hasil angket. Data observasi yang dilakukan 

pada kelas III untuk mengetahui kemampuan menulis karangan sederhana pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas III SDN 1 

Sambongsari kemampuan dalam menulis karangan sederhana kurang baik. Penyebab 

kurangnya kemampuan menulis siswa adalah dampak covid-19 yang memaksa siswa 

pembelajaran secara daring atau dirumah, dampak tersebut membuat siswa kurangnya belajar. 

Berdasarkan hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan 

sederhana pada pembelajaran bahasa indonesia tergolong cukup yaitu dengan presentase 

sebesar 78,21%. 
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Gambar 1. Kegiatan Membuat Kalimat Sederhana 

Dalam kegiatan melatih siswa  membuat kalimat sederhana, guru memberikan contoh 

terlebih dahulu dengan menuliskan kalimat-kalimat sederhana 1 paragraf. Setelah memberikan 

contoh guru mempersilahkan siswa untuk berlatih karangan sederhana dengan kreativitas 

masing-masing. Guru mendapingi siswa pada saat proses latihan mengerjakan karangan 

sederhana. Pendampingan siswa dilakukan dengan cara guru berkililing untuk memantaau 

siswa pada saat latihan mengerjakan karangan sederhana. Guru memeprsilahkan siswa bertanya 

jika kalimat-kalimat yang susah untuk ditulis dalam sebuah karangan sederhana. Dengan 

adanya pendampingan siswa guru dapat melihat dengan jelas perkembangan siswa dalam 

pengetahuan membuat kalimat sederhana.  

Contoh kalimat sederhana yamg diberikan guru untuk berlatih membuat karangan 

sederhana. Pada hari Kamis tanggal 17 Agustus 2023 saya berangkat ke sekolah untuk 

mengikuti upacara memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia ke-78, dengan berpakaian rapi, 

dan bersih saya siap menikuti upacara di sekolah. Kegiatan ini dilakukan sebelum siswa 

mengerjakan tugas dari guru yaitu membuat karangan sederhana dengan judul “HUT 17 

Agustus 2023”, dengan adanya kegiatan ini agar siswa bisa membuat dengan baik dan teliti. 

Dengan melalui proses dan tahapan tertentu guru berharap dapat memamahi sedikit demi 

sedikit. Dalam membuat karangan sederhana siswa bebas dalam berimajinasi tidak ada batasan 

untuk menuliskan apa yang ada didalam pikiran kita. 

Berdasarkan observasi banyak siswa yang masih menggunakan kata-kata daerah atau 

bahasa daerah, kata daerah yang dimaksud yaitu kosa kata bahasa jawa bercampur dengan 

bahasa Indonesia. Contoh kosakata daerah dicampur dengan bahasa Indonesia yaitu saya 

berangkat sekolah karo bapak. Koskata karo merupakan bahasa jawa yang diartikan “sama”.  

Dengan ini guru mengoreksi agar bisa di terjemahkan kedalam bentuk kosa kata bahasa 

Indonesia. Kosa kata daerah sangat melekat karena siswa belum dapat menguasai kosa kata 

sederhana bahasa Indonesia. Guru harus teliti melatih siswa agar tidak salah menulis kosa kata 

daerah di sebuah karangan sederhana bahasa Indonesia. 
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Gambar 2. Kegiatan Menulis Karangan Sederhana 

Berdasarkan gambar 1, siswa kelas III sedang melakukan kegiatan menulis karangan 

sederhana pada pembelajaran Bahasa Indonesia.  Kegiatan ini dilakukan dengan kondisi yang 

kondusif dan tenang agar siswa mengerjakan dengan baik. karangan sederhana diperoleh dari 

suatu proses dimana ide yang ada dilibatkan dalam suatu kata, kata-kata yang terbentuk 

kemudian dirangkai menjadi sebuah kalimat. Kalimat disusun menjadi sebuah paragraf dan 

akhirnya paragraf-paragraf tersebut mewujudkan sebuah karangan sederhana (Anwar, 

2011:11). Ada beberapa jenis-jenis karangan yaitu karangan narasi, karangan deskripsi, 

karangan eksposisi, karangan argumentasi, karangan persuasi.   

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas III bahwa selama kegiatan menulis siswa 

melakukan dengan baik dan bisa mengerjakan kegiatan menulis karangan dengan kondisi yang 

tenang dan sunyi atau kondusif. Berdasarkan hasil obeservasi kegiatan ini dilakukan pada jam 

07.30 WIB sampai 08.00 WIB. siswa diberikan tugas oleh guru untuk membuat sebuah 

karangan sederhana bertema “HUT 17 Agustus 2023” diberi waktu 30 menit. Dalam 30 menit 

siswa ditugaskan membuat 2 paragraf, setiap paragraf berisikan 4 baris dan tulisan harus rapi, 

dapat dibaca oleh guru, dan menggunakan kosa kata yang mudah dipahami. Setelah siswa 

selesai menulis karangan sederhana, guru memberikan angket kepada siswa. Angket bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa setelah membuat karangan sederhana 

tersebut. 

 

Gambar 3. Mengatasi siswa dapat menulis karangan sederhana dengan baik 
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Berdasarkan gambar 2 bahwa cara mengatasi siswa dapat menulis karangan sederhana 

dengan baik oleh guru kelas III dengan melakukan kegiatan membaca terlebih dahulu. Sebelum 

melakukan kegiatan menulis karangan sederhana guru mengarahkan siswa untuk membaca 

buku terlebih dahulu untuk menambah relasi dan wawasan anak untuk berpikir kreatif. Guru 

menggunakan metode latihan menulis kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis. 

Dengan metode latihan dapat meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa pada 

tingkatan yang lebih tinggi, kemampuan dalam menulis merupakan sistem yang terdiri dari 

simbol-simbol tertulis yang mempresentasikan suara, suku kata atau kalimat dalam suatu 

bahasa dengan berbagai mekanisme kapitalis, ejaan dan serta fungsi.  

Berdasarkan observasi dan wawancara faktor yang mempengaruhi siswa dalam mmenulis 

karangan sederhana adalah karena faktor lingkungan, faktor kurikulum dan faktor keluarga atau 

internal. Faktor lingkungan merupakan pendidikan anak diluar sekolah atau dalam pengawasan 

orang tua. Peran keluarga dalam mendidikan anak sangatlah penting, orang tua dapat 

meluangkan waktu bagi anak untuk mengajarkan atau belajar bersama anak untuk meningkat 

kemampuan belajar anak.  

Selain faktor lingkungan yang mempengaruhi siswa ada juga faktor kurikulum sekolah. 

Dalam kurikullum sekolah ini ditetapkan oleh pemerintah dan guru menjalankan kurikullum 

dengan ketetapan yang berlaku. Dengan adanya kurikulum guru bisa memberikan semangat 

dan motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan kualitas berfikir kritis, dan kretifitas 

menulis. Kurikulum pada saat covid-19 juga berubah karena menyesuaikan keadaan, kurikulum 

yang terus berubah menjadi masalah para siswa untuk beradaptasi, dalam beberapa kasus para 

siswa kurang mengikuti kurikulum baru pada saat pandemi covid-19 walaupun kurikulum 

tersebut belum pasti dan bersifat sementara. Kurikulum yang digunakan pada selama pandemi 

Covid-19 yaitu kurikulum 2013 atau kurikulum darurat (kurikulum 2013 yang disederhanakan). 

Pemahaman yang diterapkan sekolah yaitu mengikuti kebijakan dari pemerintah atau 

Kemendikbudristek dengan modul-modul pembelajaran yang diberikan untuk guru dan orang 

tua dapat ,e,permudah pendamipingan dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19. 

Selain faktor kurikullum, faktor lingkungan, adapun juga faktor keluarga atau internal. 

Faktor keluarga disebabkan kurangnya orang tua mendidik anak atau memperhatikan anak 

dalam belajar dirumah. Orang tua harus membiasakan anak untuk mencontohi anak-anak untuk 

belajar membaca, menulis, meynimak. Dalam tiga dasar dalam pembelajaran membaca, 

menulis, menyimak merupakan hal yang penting itu berlaku pada semua mata pelajaran dan 

juga dalam segala aspek pembelajaran yang akan datang. 
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Gambar 4. Guru Meneliti dan Mengoreksi Hasil Kerja Siswa 

Setelah selesai dalam mengerjakan tugas, guru meneliti dan menganalisis apa yang 

siswa tulis, sebagai berikut : 

 

1. Kerapian Tulisan  

Kerapian tulisan menjadi salah satu kesalahan dalam hal menulis sebuah paragraf, siswa 

ingin membuat cerita karangan sederhana 2 paragraf, namun belum mngerti atau kurang 

faham siswa asal dituliskan saja yang dibentik menjorok ke samping pada awal kalimat 

namun siswa menuliskan karangan tersebut menjorok kesamping semua dari awal kalimat 

sampai akhir kalimat.namun peneliti memberikan apresiasi kepada siswa tersebut karena 

sudah berusaha dalam hal menulis karangan sederhana.  

2. Penggunaan Kosa Kata Dalam Kalimat 
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Peneliti menemukan kalimat-kalimat yang tidak sesuai dengan bahasa, misalnya 

kalimat dengan bahasa daerah. Hampir seluruh siswa ada kalimat-kalimat dengan bahasa 

daerah, mungkin siswa tidak bisa menerjemahkan bahasa daerah ke bahasa Indonesia. Guru 

memberikan koreksi dan mengundang siswa untuk memberikan terjemahan yang benar. 

Misalnya siswa menulis dalam bahasa jawa “setin”, guru memberikan terjemahan dalam 

bentuk bahasa Indonesia yaitu “kelereng”. 

3. Penggunaan Tanda Baca 

Dengan adanya tanda baca dalam karangan sederhana dapat menyempurnakan karya 

tulis siswa, akan tetapi peneliti menemukan banyak tanda baca yang tidak beraturan dan 

ada juga yang tidak memakai tanda baca. Misalnya menulis kata “hati-hati” siswa 

menulisnya dengan kata “hati2x” dan penggunakan tanda baca koma dan titik. Siswa 

terkadang bingung dengan arti tanda baca koma dan titik. Peneliti menemukan tanda titik 

dan koma dalam kalimat yang tidak selesai ditulis siswa, dengan ini siswa belum paham 

tentang penggunaan tanda baca dalam hal menulis. 

4. Pengguanaan Huruf Besar 

Penggunaan huruf besar dalam sebuah kalimat sangatlah penting, biasanya huruf besar 

terdapat pada awal kalimat, setelah tanda baca titik, nama orang dan nama tempat. Peneliti 

menemukan beberapa siswa yang menggunakan huruf besar pada pertengahan kalimat yang 

ditulis oleh siswa. Huruf besar yang ditulis siswa di pertengahan kalimat bukan menunjukkan 

nama seseorang ataupun nama tempat melainkan kata sambung seperti “dengan”, siswa 

menuliskannya kata “Dengan”  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan, berdasarkan pelaksanaan analisis karangan 

sederhana pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III siswa kurang memahami apa itu 

tanda baca, kosakata yang tepat pada saat menulis sebuah karangan sederhana, dan ada 

beberapa siswa yang kurang paham mengenai tata cara penulisan paragraf dengan benar. Pada 

awal pembelajaran guru sudah memberikan contoh-contoh membuat karangan sederhana mulai 

dari paragraf, tanda baca, dan kosakata yang tepat, hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang 

memperhatikan guru pada saat menejelaskan materi dengan baik. 
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